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ABSTRACT 
 

Green mussel (Perna viridis) is one type of processed food that is widely consumed by the community. Green mussels 

have a composition of 99.5% Ca, 0.245% Sc and 0.477% Sr. There is a high Ca content in green mussel shells which if 

processed properly can provide great benefits, one of which is used as an adsorbent to reduce iron (Fe2+) levels in water. 

Green mussel shells examined contain elements of high enough calcium in the form of compounds CaCO3. This study 

was conducted to convert the compounds CaCO3 to CaO by calcination at 900°C which is then used as adsorbent. The 

characteristics of the adsorbent using FTIR analysis, the results of the FTIR analysis showed the characteristics of CaO 

compounds were found at wave numbers of 3650 cm-1 and 874.41 cm-1. The adsorbent in the form of CaO compounds 

was used to reduce the levels of ferrous metals contained in the artificial samples, namely standard solution of Fe2+  with 

a concentration of 10 mg/L, using variations in contact times of 30, 60, 90, 120, 150 and 180 minutes. The results 

obtained from this study were that the adsorbent from green mussel shells can be used to properly reduce iron metal 

content with 100% efficiency for 60 minutes. 
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1. PENDAHULUAN 

Sebagai negara maritim, Indonesia mempunyai potensi yang sangat besar sebagai negara penghasil 

hewan laut seperti ikan, kepiting, udang maupun kerang. Seiring meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap 

hewan laut, maka tentunya akan menyisakan limbah dari hewan laut seperti cangkang kerang. Berdasarkan 

data Statistik KKP pada tahun 2018, provinsi Kalimantan Timur memproduksi kerang sebanyak 1.244,27 ton 

[1]. 

Kerang hijau (Perna viridis) atau yang dikenal sebagai green mussel adalah binatang lunak (mollusca) 

yang hidup di laut, memiliki sepasang cangkang dan berwarna hijau. Kerang hijau merupakan organisme 

kelas pelecypoda, dimana kelas pelecypoda selalu mempunyai cangkang katup sepasang sehingga disebut 

bivalvia [2]. Kerang hijau  mengandung daging sekitar 30% dari berat keseluruhan. Kerang hijau (Perna 

viridis) merupakan salah satu sumber daya perikanan Indonesia yang paling banyak diperoleh dari 

penangkapan di alam [3]. Produksi kerang  termasuk kerang hijau menghasilkan cangkang kerang hijau yang 

besar pula, sehingga berpotensi menimbulkan limbah yang dapat mencemari lingkungan [4]. 

Komposisi utama yang terdapat di dalam cangkang kerang hijau adalah kalsium karbonat (CaCO3) 

sebesar 99,5% [5]. Penelitian lain menunjukkan bahwa kandungan kalsium dari cangkang kerang hijau adalah 

kalsium karbonat (CaCO3) dan dapat didekomposisi menjadi kalsium oksida (CaO). Penelitian sebelum 

berhasil mendapatkan kalsium yang berupa kalsium karbonat (CaCO3) [6]. Penelitian selanjutnya untuk 

mendekomposisi kalsium karbonat (CaCO3) menjadi kalsium oksida (CaO) [7]. 

Kalsium yang terdapat di dalam cangkang kerang hijau dapat dimanfaatkan menjadi sesuatu yang 

lebih berguna. Cangkang kerang hijau dapat digunakan sebagai adsorben untuk menyerap logam besi [6]. 

Selain itu cangkang kerang hijau juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan untuk pakan ternak [8] 

Logam besi merupakan logam esensial yang keberadaannya dalam jumlah tertentu sangat dibutuhkan 

oleh organisme hidup, namun dalam jumlah berlebih dapat menimbulkan efek racun [9]. Kelebihan logam 

besi didalam tubuh manusia dapat menyebabkan terjadinya kerusakan usus, muntah darah, penuaan dini 

hingga kematian mendadak [10]. 

Berdasarkan hasil studi jurnal pustaka terhadap penelitian yang berhubungan dengan potensi dari 

limbah cangkang kerang hijau, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi kalsium yang sudah 

terdekomposisi dari limbah cangkang kerang hijau. Kalsium yang sudah terdekomposisi dari cangkang kerang 

akan dimanfaatkan untuk penurunan kadar logam besi (Fe2+). 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Samarinda. 

Karakterisasi menggunakan instrumen Fourier Transform Infra Red dilakukan di Laboratorium Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar. Analisa menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-Vis dilakukan di 

Laboratorium Instrumen Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Samarinda. 

 

2.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah crusher, oven, furnace, shaker, ayakan ukuran 170 

mesh, instrumen Fourier Transform Infra Red , instrumen Spektrofotometer UV-Vis dan seluruh peralatan 

gelas yang biasa digunakkan di laboratorium. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkang 

kerang hijau (Perna viridis), larutan standar besi (Fe2+) 1000 ppm, larutan orto phenantrolin, larutan 

hidroksilamin klorida, larutan buffer asetat dan aquadest. 

 

2.3 Prosedur Penelitian 

Preparasi sampel cangkang kerang 

 Cangkang kerang dibersihkan dengan air untuk menghilangkan kotoran yang masih menempel. 

Kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari. Setelah kering, cangkang kerang kemudian digiling 

menggunakan crusher. Kemudian diayak menggunakan ayakan ukuran 170 mesh. Setelah itu, cangkang 

kerang di oven pada suhu 105°C selama 24 jam. 

Pembuatan abu cangkang kerang 

 Cangkang kerang dikalsinasi dengan cara di furnace pada suhu 900°C selama 4 jam. Setelah itu, 

dimasukkan kedalam desikator selama 1 jam untuk mendinginkan abu cangkang kerang. 

Karakterisasi abu cangkang kerang 

 Abu cangkang kerang dikarakterisasi dengan menggunakan instrumen Fourier Transform Infra Red 

untuk mengetahui gugus fungsi yang terdapat di dalam abu cangkang kerang. 

Penentuan efisiensi waktu kontak untuk menurunkan kadar besi (Fe2+) 

 Abu cangkang kerang ditimbang masing-masing 0,1 gram lalu dimasukkan ke dalam 30 mL larutan 

besi (Fe2+) dengan konsentrasi 10 ppm. Selanjutnya campuran tersebut dishaker dengan kecepatan 200 rpm 

dengan variasi waktu kontak 30, 60, 90, 120, 150 dan 180 menit. Selanjutnya campuran disaring untuk 

dipisahkan antara filtrat dan abu cangkang kerang. Filtrat yang didapat dari hasil penyaringan kemudian 

dianalisis menggunakan instrumen spektrofotometer UV-Vis. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembuatan abu cangkang kerang 

Bahan baku yang digunakan untuk menyerap kadar Fe adalah abu dari cangkang kerang hijau yang 

telah dikalsinasi. Proses kalsinasi pada suhu 900oC selama 4 jam. Hal ini dilakukan untuk mengubah senyawa 

CaCO3 di dalam cangkang kerang menjadi senyawa CaO dan mencegah agar tidak kembali menjadi senyawa 

CaCO3 dan untuk menghilangkan komponen-komponen organik serta kandungan air yang terdapat di dalam 

cangkang kerang hijau. Proses kalsinasi menyebabkan terjadinya penurunan massa awal sebesar 57,6292 gram 

menjadi 33,5797 gram, penurunan massa terjadi akibat adanya pelepasan dari unsur pengisi pada saat proses 

kalsinasi [11]. 

CaCO3 dapat mengalami beberapa tahap reaksi kimia yang diakibatkan oleh proses kalsinasi, proses 

hidrasi dan proses karbonisasi [12] : 

Proses kalsinasi  CaCO3(s) → CaO(s) + CO2(g)   (1) 

Proses hidrasi  CaO(s) + H2O(l) → Ca(OH)2(l)   (2) 

Proses karbonisasi Ca(OH)2(l) + CO2(g) → CaCO3(s) + H2O(l)  (3) 

Karakterisasi abu cangkang kerang 

 Karakterisasi abu cangkang kerang hijau dilakukan menggunakan instrumen Fourier Transform Infra 

Red (FTIR) untuk melihat gugus fungsi yang terdapat di dalam abu cangkang kerang hijau. Pengamatan 

sampel abu cangkang kerang hijau menggunakan FTIR dilakukan dengan melewatkan sinar inframerah 

melalui sampel [13]. 
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Gambar 1. Grafik FTIR abu cangkang kerang hijau 

 Berdasarkan hasil analisa FTIR diketahui bahwa terdapat pita serapan gugus Ca-O yang terlihat pada 

daerah panjang gelombang 874,41 cm-1. Terlihat pula pita serapan gugus OH yang terdapat pada daerah 

panjang gelombang 3645,77 cm-1 yang dimungkinkan berasal dari molekul air yang terabsorb pada permukaan 

CaO, dimana CaO bersifat higroskopis yang mudah menyerap air [14]. Hasil dari penelitian ini dapat 

diperkuat dengan hasil yang sudah didapat dari penelitian sebelumnya. 

Tabel 1. Bilangan gelombang FTIR gugus Ca-O dan OH 

No Pustaka Jenis Bahan Baku Gugus Fungsi 
Bilangan 

Gelombang (cm-1) 

1 Sari dan Yusuf (2018) Cangkang Kerang Hijau 
Ca-O 871,76 

OH 3641,34 

2 Meski dkk (2019) Cangkang Kerang Hijau 
Ca-O 878 

OH 3457 

3 Elfina dkk (2019) Batu Kapur 
Ca-O 875,99 

OH 3637,98 

4 Penelitian Cangkang Kerang Hijau 
Ca-O 874,41 

OH 3645,77 

 

Penentuan efisiensi waktu kontak untuk menurunkan kadar logam besi ( Fe2+) 

 Penentuan efisiensi abu cangkang kerang hijau untuk menurunkan kadar logam besi (Fe2+) dilakukan 

dengan larutan standar besi (Fe2+) dengan konsentrasi 10 ppm menggunakan variasi waktu kontak 30, 60, 90, 

120, 150 dan 180 menit. Hasil analisis efisiensi penurunan kadar besi (Fe2+) konsentrasi akhir diukur 

menggunakan instrumen spektrofotometer UV-Vis dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Efisiensi penyerapan besi (Fe2+) 

No 
Waktu Kontak 

(menit) 

Konsentrasi 

Awal (ppm) 

Konsentrasi 

Akhir (ppm) 

Konsentrasi yang 

Hilang (ppm) 

Efisiensi 

Penyerapan (%) 

1 30 

9,2921 

0,0076 9,2845 99,92 

2 60 < LOD 9,2921 100 

3 90 < LOD 9,2921 100 

4 120 0,0434 9,2487 99,53 

5 150 0,0923 9,1998 99,01 

6 180 0,1379 9,1542 98,52 

 

 Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa efisiensi penyerapan terbaik terjadi pada waktu antara 60 

menit sampai 90 menit dengan menyerap 100% kadar Fe yang terdapat didalam larutan adsorbat. Hal ini 

dikarenakan pada waktu tersebut sudah memasuki waktu kesetimbangan yaitu suatu keadaan dinamis yang 

tercapai ketika laju partikel yang teradsorpsi ke permukaan sama dengan laju desorpsinya, sehingga semua ion 
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Fe2+ terikat oleh gugus CaO yang terkandung di dalam adsorben [15]. Terlihat juga pada waktu 30 menit 

pertama efisiensi penyerapan belum maksimal dalam menyerap Fe hal ini dikarenakan masih adanya Fe2+ 

yang belum terserap oleh partikel adsorben sehingga penyerapan yang terjadi belum sempurna. Kemudian 

pada waktu antara 120 menit sampai 180 menit terjadi penurunan efisiensi yang sangat signifikan, hal ini 

terjadi dikarenakan kondisi dari adsorben sudah mengalami proses desorpsi sehingga terjadi pelepasan 

kembali ion Fe2+ yang telah berikatan dengan gugus CaO pada permukaan adsorben [16]. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Abu cangkang kerang hijau dapat digunakan untuk menurunkan kadar besi (Fe2+) dengan efisiensi sebesar 

100% pada waktu kontak 60 menit. 
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